









Salah satu pendukung pembentukan manusia yang berkualitas adalah melalui olahraga, Pembangunan olahraga telah berhasil menumbuhkan budaya olahraga guna meningkatkan kualitas manusia Indonesia sehingga memiliki tingkat kesehatan dan kebugaran yang cukup, yang harus dimulai sejak usia dini melalui pendidikan olahraga disekolah dan masyarakat. Dalam kehidupan modern manusia tidak dapat dipisahkan dari olahraga, baik sebagai arena adu prestasi maupun sebagai kebutuhan untuk menjaga kondisi tubuh agar tetap sehat.
Permainan bulutangkis adalah suatu cabang olahraga yang tidak mengenal umur maupun jenis kelamin. Artinya dapat dimainkan oleh setiap kelompok umur baik laki-laki maupun perempuan. Dapat dianggap sebagai permainan rekreasi, dapat pula sebagai olahraga yang mempunyai teknik yang harus dipelajari dan ditanggulangi dengan sungguh-sungguh (dilatih).
Pendidikan jasmani selanjutnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematis bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neoromuskuler, perseptual, kognitif dan emosional dalam kerangka sistem pendidikan nasional.
Pada lingkup olahraga bulutangkis dijadikan sebagai olahraga unuk meraih prestasi pada berbagai event dan kejuaran yang khusus yang melipatkan pelajar. Dari banyaknya pelajar mengikuti program latihan ternyata tidak semuanya mampun menerapkan sistem bermain bulutangkis yang baik, meskipun telah diajarkan atau dilatih tekniknya. Banyak pelajar yang telah lama mengikuti program latihan ini tidak menunjukkan kemampuan bermain bulutangkis yang lebih lebih baik. Masih terdapat pelajar yang kurang mampu mengantisipasi shuttlecock, bergerak cepat ke arah shuttlecock atau terlambat bereaksi untuk memukul shuttlecock. Selain itu pukulan-pukulan pelajar masih banyak yang tidak tepat, tersangkut di net atau keluar lapangan permainan.
Permainan bulutangkis adalah permainan yang memerlukan gerakan yang cepat sesuai dengan laju shuttlecock sehingga, memerlukan kontrol gerakan yang tepat, reaksi cepat, dan ketepatan pukulan. Apabila dapat dilakukan akan nampak bahwa gerakan pukulan yang dilakukan efesien. Gerakan-gerakan yang dilakukan dalam bermain bulutangkis merupakan reaksi-reaksi motorik yang dihasilkan dari proses rangsangan datangnya shuttlecock, syaraf perintah melalui proses informasi pada sistem syaraf sehingga terjadi koordinasi yang baik. Pukulan smash pada permainan bulutangkis merupakan pukulan serangan yang bertujuan untuk mematikan pertahanan lawan dan sekaligus untuk meraih point. Pukulan smash adalah suatu pukulan yang cepat, diarahkan ke daerah lapangan lawan dengan kuat dan keras.
Berdasarkan hasil pengamatan bahwa Club Bintang bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga yang banyak digandrungi oleh siswa, baik dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga kesehatan, ekstrakurikuler maupun yang mengikuti pembinaan di berbagai club, namun prestasi yang telah dicapai pada olahraga bulutangkis daerah ini belum dapat menunjukkan hasil yang sangat memuaskan dibandingkan dengan beberapa siswa lain yang ada di Sulawesi Selatan. Hal ini terbukti dari beberapa kejuaraan daerah di kabupaten Barru, bahkan antar pelajar yang pernah diselenggarakan di Sulawesi Selatan, padahal faktor-faktor penunjang untuk menjadi lebih baik sudah diupayakan semaksimal mungkin. Seperti terselenggaranya pembinaan yang baik, ketersediaan sarana prasarana yang bermutu, pembentukan organisasi yang baik dan dorongan orang tua siswa dan masyarakat maupun pemerintah.
Dari fakta yang ditemukan tentang kemampuan smash dalam permainan bulutangkis, maka perlu adanya tindakan ilmiah untuk mengetahui hal-hal yang terkait dengan kemampuan smash dalam permainan bulutangkis. Faktor yang terkait adalah stuktur tubuh dan komponen fisik yang dimaksud adalah daya ledak lengan, kelentukan togok ke belakang dan tinggi badan. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka perlu ada tindakan ilmiah. Oleh sebab itu, penelitian sebagai tindakan ilmiah menjadi wahana bagi penulis yang diharapkan dapat menunjang peningkatan prestasi olahraga bulutangkis. Kualitas permainan bulutangkis sangat tergantung pada penguasaan teknik dasarnya. Siswa atau pemain yang menguasai teknik dasar dengan baik akan dapat menampilkan permainan secara terampil. Pada permainan bulutangkis terdiri dari beberapa teknik dasar, salah satu teknik dasar yang sangat berperan dan penting dikuasai oleh pemain adalah teknik smash. Oleh karena itu judul dalam penelitian ini adalah: “Pengaruh daya ledak lengan, kelentukan togok ke belakang dan tinggi badan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian-uraian pada pembahasan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1.	Apakah ada pengaruh langsung daya ledak lengan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman?
2.	Apakah ada pengaruh langsung kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman?
3.	Apakah ada pengaruh langsung tinggi badan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman?
4.	Apakah ada pengaruh langsung daya ledak lengan melalui tinggi badan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman?
5.	Apakah ada pengaruh langsung kelentukan togok kebelakang melalui tinggi badan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman?
6.	Apakah ada pengaruh tidak langsung daya ledak lengan melalui kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman?
7.	Apakah ada pengaruh tidak langsung kelentukan togok kebelakang melalui kekuatan daya ledak lengan lengan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman?

C.	Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini, sebagai berikut :
1.	Untuk mengetahui apakah ada pengaruh langsung daya ledak lengan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman 
2.	Untuk mengetahui apakah ada pengaruh langsung kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman
3.	Untuk mengetahui apakah ada pengaruh langsung tinggi badan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
4.	Untuk mengetahui apakah ada pengaruh langsung daya ledak lengan melalui tinggi badan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
5.	Untuk mengetahui apakah ada pengaruh langsung kelentukan togok kebelakang melalui tinggi badan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
6.	Untuk mengetahui apakah ada pengaruh tidak langsung daya ledak lengan melalui kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
7.	Untuk mengetahui apakah ada pengaruh tidak langsung kelentukan togok kebelakang melalui kekuatan daya ledak lengan lengan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.

D.	Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian diharapkan berguna bagi:	
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap usaha peningkatan mutu dan hasil belajar permainan bulutangkis. Secara operasional manfaat yang diharapkan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Dapat memberikan masukan kepada club, pelatih, pembina, guru dan masyarakat umum tentang pentingnya kelentukan daya ledak lengan, togok dan tinggi badan dalam permainan bulutangkis
2.	Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan sebagai salah satu acuan bagi peneliti-peniliti berikutnya khususnya bidang ilmu keolahragaan.























TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS
A.	Tinjauan Pustaka
1.	Keterampilan Bermain Bulutangkis
Bulutangkis adalah cabang olahraga yang termasuk ke dalam kelompok olahraga permainan. Permainan bulutangkis dapat dimainkan di dalam maupun di luar lapangan, di atas lapangan yang dibatasi dengan garis-garis dalam ukuran panjang dan lebar tertentu. Lapangan bulutangkis dibagi menjadi dua sama besar dan dipisahkan oleh net yang tergantung di tiang net yang ditanam di pinggir lapangan. Alat yang dipergunakan adalah sebuah raket sebagai alat pemukul serta “shutlecock” sebagai bola yang dipukul. Sutrisno & Muhajir (2013:72)
Permainan ini dimulai dengan cara menyajikan bola atau servis, yang memukul bola dari petak servis kanan ke petak servis kanan lawan, sehingga jalan bola menyilang. Permainan bulutangkis ini biasanya dimainkan oleh: (1) Seorang pria melawan seorang pria (tunggal putra), (2) Seorang wanita melawan seorang wanita (tunggal putri), (3) Sepasang pria melawan sepasang pria (ganda putera), (4) Sepasang wanita melawan sepasang wanita (ganda puteri), dan (5) Sepasang pria/wanita melawan sepasang pria/wanita (ganda campuran).
Permainan bulutangkis merupakan salah satu permainan yang sangat populer di Indonesia, yang dikenal mulai dari anak-anak sampai ke orang tua. Meskipun permainan bulutangkis ini dilahirkan bukan di Indonesia tetapi di India (Poona) yang dipopulerkan di Inggris setelah dia menjadi permainan orang kelas atas. Nama badminton sendiri diambil dari nama wilayah tanah pertanian milik bangsawan Inggris, kemudian yang menjadi nama ajang pertandingan. Dinata & Tarigan, (2004:1).

Bulutangkis adalah salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan di ajang Olimpiade. Permainan bulutangkis sudah populer di Indonesia dan salah satu olahraga yang mampu mengharumkan nama bangsa Indonesia di kanca internasional. Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia (PBSI) merupakan satu badan tingkat nasional yang didirikan sebagai wadah yang mengurusi segala hal yang terkait dengan bulutangkis khususnya di Indonesia. Menurut Agus Salim, (2007:17) :
Tugas PBSI selain mengirimkan beberapa pemain yang telah berprestasi untuk bertanding ke kejuaraan level internasional juga bertanggungjawab untuk melakukan berbagai pembinaan prestasi serta menyelenggarakan berbagai kejuaraan tingkat nasional baik untuk kategori pemain senior maupun yunior

Permainan bulutangkis dimainkan secara individual yang dilakukan dengan cara satu orang melawan satu orang atau dua orang melawan dua orang baik putra maupun putri dan campuran antara putra dan putri. Permainan ini menggunakan raket sebagai alat pemukul kok sebagai objek, lapangan permainan yang berbentuk segi empat dan dibatasi oleh net untuk memisahkan antara daerah permainan sendiri dan permainan lawan.
Keterampilan bulutangkis adalah kemampuan seorang pemain bulutangkis dalam menggunakan teknik, taktik, serta unsur-unsur yang dimiliki oleh seorang pemain bulutangkis. Apabila bercita-cita ingin menjadi pemain bulutangkis elite atau berprestasi, maka harus menguasai bermacam-macam dasar bermain bulutangakis dengan benar. Oleh karena itu, hanya dengan modal berlatih tekun, disiplin, terarah dibawah bimbingan pelatih yang berkualifikasi baik, dapat menguasai berbagai teknik dasar bermain bulutangkis secara benar pula. Namun, agar bisa bermain bulutangkis, seorang pemain harus bisa memukul kok, baik dari atas maupun dari bawah. Jenis-jenis pukulan yang harus dikuasai adalah service, lob, dropshot, smahs, netting, underhand, dan drive. Kesemua jenis pukulan tersebut harus dilakukan dengan menggunakan grip dan footwork yang benar. (PB PBSI 2001-2005:10).
a.	Servis (Service)
Permainan bulutangkis dimainkan dengan diawali servis yang dilakukan oleh pelaku servis (serve) dan diterima oleh penerima srvis (receiver). Menurut Poole, menyatakan bahwa pukulan servis (service) merupakan pukulan pertama yang mengawali suatu permainan bulutangkis. Pukulan ini boleh dilakukan baik dengan forehand maupun dengan backhand (Poole, 2009:21). Sedangkan menurut Tohar (1992:40), menyatakan bahwa:
“pukulan servis adalah merupakan pukulan dengan raket yang menerbangkan shuttlecock kebidang lapangan lain secara diagonal bertujuan sebagai pembuka permainan dan merupakan suatu pukulan yang penting dalam permainan bulutangkis.

Dalam aturan permainan bulutangkis, servis merupakan modal awal untuk bisa memenangkan pertandingan. Dengan kata lain, seorang pemain tidak bisa mendapatkan angka apabila tidak bisa melakukan servis dengan baik. Menurut Tony Grice (2007:25) “ sulit bagi anda untuk mendapatkan skor secara konsisten tanpa servis yang memadai”.
Namun, banyak pelatih, juga pemain tidak memberikan perhatian khusus untuk melatih dan menguasai teknik dasar ini. Oleh karena itu, sikap tersebut merupakan kekeliruan besar. Kita mengetahui bahwa angka/poin dalam permainan bulutangkis tidak akan tercipta, apabila pemain tidak mahir melakukan servis dengan benar (PB PBSI 2001-2005:20). Pendapat lain menyatakan, bahwa dalam bulutangkis, servis yang baik akan memberikan kesempatan yang baik pula untuk mencetak angka dan memenangkan permainan (Grice, 1996:25).
Dalam peraturan permainan bulutangkis, ketika pukulan servis dilakukan, shuttle tidak boleh melebihi pinggang pemain yang sedang melakukan servis (Poole, 2009:21). Bahkan dalam melakukan servis, menginjak garis merupakan suatu kesalahan, dan kaki harus menyentuh lantai dalam posisi diam sampai pada saat servis sudah dilakukan. Hal itulah yang harus diperhatikan permain dalam melakukan servis, untuk mendapatkan servis yang baik dan sesuai dengan aturan permainan bulutangkis.
Dalam melakukan servis permainan bulutangkis, ada tiga jenis servis, yaitu servis pendek, servis tinggi, dan flick atau servis setengah tinggi. Namun, biasanya servis digabungkan ke dalam jenis atau bentuk yaitu servis forehand dan backhand. Masing-masing jenis ini bervariasi pelaksanaanya sesuai dengan situasi permainan di lapangan (PB PBSI 2001-2005:20). Menurut James Poole, (2009:65) “Disamping dua pukulan servis dasar yang telah diuraikan (servis tinggi jauh ke belakang dan servis pendek rendah), masih ada dua jenis pukulan servis yang biasanya dimainkan dalam permainan ganda”. 
1.	Servis Panjang
Servis panjang merupakan pukulan servis yang dilakukan dalam permainan bulutangkis dengan memukul shuttle jauh ke belakang lapangan lawan. Menurut Marta Dinata dan Herman Tarigan (2004:13) mengemukakan bahwa servis panjang 
Dilakukan dengan memukul kok dari bawah dan diarahkan ke bagian belakang atas lapangan permainan lawan. Biasanya dilakukan dalam permainan tunggal, sehingga sering dinamakan dengan “Deep Single Servis”.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Grice (1996:25) bahwa 
servis panjang adalah servis dasar, servis ini mengarahkan bola tinggi dan jauh dan bola harus berbalik dan jatuh sedekat mungkin dengan garis batas belakang. Dengan demikian, bola lebih sulit untuk diperkirakan dan dipukul, sehingga semua pengembalian lawan kurang efektif.

		Menurut Tohar (1992:43) bahwa tujuan dan maksud menggunakan servis panjang ialah untuk menekan posisi pihak lawan ke garis belakang, agar supaya lapangan di bagian depan menjadi kosong. 
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka pukulan servis panjang dilakukan dengan memukul shuttle sejauh mungkin, tinggi dan jatuhnya tepat atau dekat dengan garis belakang sehingga pengembalian lawan kurang efektif dan kesempatan untuk menyerang kembali dalam memenangkan permainan.





Menurut Tohar (1992:41) menyatakan tentang pengertian servis pendek yaitu;
Servis pendek adalah melakukan pukulan servis dengan mengarahkan shuttle cock dengan tujuan kedua sasaran yaitu; ke sudut titik perpotongan antara garis servis depan dengan garis tengah  dan garis servis dan garis tepi, sedang jalannya shuttlecock menyusur tipis melewati net.

Servis pendek, diarahkan pada bagian depan lapangan lawan, dan biasanya dilakukan dalam permainan ganda, tetapi pemain tunggal pun banyak yang melakukan servis pendek, pemain berada dalam posisi menyerang. Hal  itu terjadi karena menerima servis pendek, dipaksa untuk mengembalikan kok dari bawah atau dari samping yang mengakibatkan kok naik. Servis ini dapat dilakukan dengan pukulan forehand dan backhand. (Marta Dinata & Herman Tarigan 2004:13).
Berdasarkan penjelasan diatas servis pendek dapat digunakan dengan pukulan backhand dan forhand yang biasanya digunakan oleh pemain ganda, namun terkadang juga digunakan oleh pemain tunggal dalam permiana bulutangkis.
b.	Clear/Lob
Pukulan Lob adalah suatu pukulan dalam permainan bulutangkis yang dilakukan dengan tujuan untuk menerbangkan shuttle-cock setinggi mungkin mengarah jauh ke belakang garis lapangan (Tohar, 1992:47). Menurut Feri Kurniawan (2011, 30) menyatakan bahwa pukulan overhead lob adalah bola yang dipukul dari atas kepala, posisinya biasanya dari belakang lapangan dan diarahkan ke atas pada bagian belakang lapangan. Ada dua jenis overhead lob yaitu Deep lob/Clear, bolanya tinggi ke belakang dan Attacking lob/Clear, bolanya tidak terlalu tinggi.
Lebih lanjut Tohar (1992:48) mengemukakan bahwa:
Pukulan lob selain dapat digunakan sebagai pukulan serangan juga dapat digunakan sebagai pukulan untuk bertahan atau lazim disebut deffensif lob, artinya pukulan lob itu dilakukan dengan cara menerbangkan shuttlecock setinggi-tingginya dan jauh dibagian belakang lapangan lawan.

Menurut Marta Dinata dan Herman Tarigan (2004:15) bahwa :
Pukulan lob berbentuk lob serang dan lob bertahan. Lob serang ditandai dengan lambungan kok yang tidak terlalu tinggi, tetapi jatuh di garis belakang. Sedangkan lob bertahan dilakukan dengan cara melambungkan shuttlecock setinggi-tingginya, supaya pemain bisa memperbaiki posisi badannya dan bersiap-siap untuk menerima serangan lawan dalam permainan.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dapat dirumuskan bahwa pukulan lob sangat dibutuhkan dan harus dikuasai oleh seorang pemain bulutangkis karena pukulan lob dapat digunakan untuk bertahan maupun untuk melakukan serangan dalam permainan. Lebih lanjut James Poole (2009;67) menyatakan bahwa pukulan lob serang biasanya digunakan dalam permainan tunggal, dan ketinggian arah layangnya tergantung pada tinggi badan dan kecepatan gerak lawan.
c.	Smas (Smash) 
Smash adalah pukulan overhead (atas) yang diarahkan ke bawah dan dilakukan dengan tenaga penuh. Menurut Tohar, (1992:57) menyatakan bahwa pengertian pukulan samsh adalah suatu pukulan yang keras dan curam ke bawah mengarah ke bidang lapangan pihak lawan. Pukulan ini identik sebagai pukulan menyerang. Karena itu tujuan utamanya untuk mematikan lawan. Pukulan smash adalah bentuk pukulan keras yang sering digunakan dalam permainan bulutangkis. Karakteristik pukulan ini adalah; keras, laju jalannya kok cepat menuju lantai lapangan, sehingga pukulan ini membutuhkan aspek kekuatan otot tungkai, bahu, lengan, dan fleksibilitas pergelangan tangan serta koordinasi gerak tubuh yang harmonis (PB PBSI 2001-2005:30).
Sedangkan menurut Herman Subardjah (2000:47), bahwa pukulan smash merupakan pukulan yang keras dan tajam, bertujuan untuk mematikan lawan secepat-cepatnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa pukulan smash lebih mengandalkan kekuatan dan kecepatan lengan serta lecutan pergelangan tangan.
Pukulan smash dalam permainan bulutangkis merupakan salah satu pukulan yang sering menghasilkan nilai secara langsung (Tohar 1992:57). Sedangkan Tony Grice (2007:85) mengemukakan bahwa arti penting dari pukulan smash adalah pukulan ini hanya memberi sedikit waktu pada lawan untuk bersiap-siap atau mengembalikan setiap bola pendek yang telah merekan pukul ke atas.
Berdasarkan penjelasan teori-teori tersebut di atas, dapat di tuliskan bahwa pukulan smash merupakan salah satu pukulan yang sering menghasilkan nilai secara langsung, dan dilakukan dengan menggunakan kekuatan, kecepatan lengan serta fleksibilitas pergelangan tangan untuk menghasilkan pukulan yang keras, curam, tajam dan laju kecepatan shuttle lebih cepat menuju ke bidang lapangan lawan. 
Pukulan smash digunakan dengan menggunakan energi yang cukup besar dan bersifat anaerobik. Hal ini senada dengan teori yang menyatakan bahwa tenaga yang digunakan dalam melakukan smash cukup besar sehingga perlu perhitungan yang masak untuk menggunakan pukulan ini (Tohar, 1992:57).
Dalam permainan bulutangkis, pukulan smash dapat dilakukan dengan berbagai cara. Menurut Tohar (1992:60) pukulan smash dapat dilakukan dengan cara; a) Smash penuh, b) Smash potong, c) Smash melingkar atau around the head smash, d) Smash cambukan atau flick smash, e) Backhand smash. 
d.	Netting
Netting adalah pukulan yang dilakukan dekat net, diarahkan sedekat mungkin ke net, dipukul dengan sentuhan tenaga halus sekali. Pukulan netting yang baik yaitu apabila bolanya dipukul halus dan melintir tipis dekat sekali dengan net. (www.bulutangkis.com (​http:​/​​/​www.bulutangkis.com​)) Menurut Tohar (1992:50) bahwa netting merupakan pukulan pendek yang dilakukan di depan net dan diarahkan ke depan net daerah lawan. Lebih lanjut dikatakan bahwa pukulan ini memerlukan perasaan dan kecermatan, karena jatuhnya shuttle harus tipis sedekat mungkin dengan net.
Karakteristik teknik dasar ini adalah shuttle senantiasa jatuh bergulir sedekat mungkin dengan jaring/net di daerah lapangan lawan. Koordinasi gerak kaki, lengan, keseimbangan tubuh, posisi raket dan shuttle saat perkenaan, serta daya konsentrasi adalah faktor-faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan pukulan ini. (www.bulutangkis.com (​http:​/​​/​www.bulutangkis.com​))
Pegang raket dengan jari-jari tangan (ruas jari tangan), pergelangan tangan tetap rileks, posisi kepala (daun) raket sejajar dengan Iantai pada saat perkenaan raket dan shuttle yang harus diperhatikan selama proses pukulan jaring berlangsung. Di samping itu sikap dan posisi kaki tumpu harus tetap kokoh menapak di Iantai, dengan lutut kanan dibengkokkan, sehingga tidak terjadi gerakan tambahan yang dapat mempengaruhi keseimbangan tubuh. (www.bulutangkis.com (​http:​/​​/​www.bulutangkis.com​))
e.	Dropshot
Pengertian pukulan drop dalam permainan bulutangkis merupakan pukulan yang lambat atau pelan yang jatuh tepat di muka jaring, di lapangan muka lawan anda, sebaiknya di depan garis servis pendek. (James Poole, 1982:32). Menurut Pujianto dkk (1979:87), yang dikutip oleh Tohar (1992:50) menyatakan bahwa drop adalah pukulan pelan-pelan atau seolah-olah hanya dengan sentuhan atau jentikan yang menjatuhkan bola di lapangan lawan dekat net atau sedekat-dekatnya dengan net. Sedangkan pengertian shot disini merupakan hasil pukulan yang tajam, curam dan jatuhnya shuttlecock dekat net diseberang lapangan lawan. Lebih lanjut dikemukakan bahwa pukulan dropshot adalah pukulan yang dilakukan dengan menyeberangkan shuttlecock ke daerah pihak lawan dengan menjatuhkan shuttlecock sedekat mungkin dengan net. (Tohar, 1992:50)
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, pukulan dropshot adalah pukulan yang dilakukan seperti smas. Perbedaannya pada posisi raket saat perkenaan dengan shuttle. Bola dipukul dengan dorongan dan sentuhan yang halus. Dropshot (pukulan potong) yang baik adalah apabila jatuhnya bola dekat dengan net dan tidak melewati garis ganda. (www.bulutangkis.com (​http:​/​​/​www.bulutangkis.com​)) 
Karakteristik pukulan potong ini adalah, shuttle senantiasa jatuh dekat jaring di daerah lapangan lawan. Oleh karena itu, harus mampu melakukan pukulan yang sempurna dengan berbagai sikap dan posisi badan dari sudut-sudut lapangan permainan. Faktor pegangan raket, gerak kaki yang cepat, posisi badan dan proses perpindahan berat badan yang harmonis pada saat memukul merupakan faktor penentu keberhasilan pukulan ini. (www.bulutangkis.com (​http:​/​​/​www.bulutangkis.com​))
f.	Return Smash (Tangkisan)
 Return smash dalah pukulan yang lebih identik dengan  pola pertahanan. Namun demikian pengembalian smash yang baik bisa menjadi serangan balik. (www.bulutangkis.com (​http:​/​​/​www.bulutangkis.com​)). Menurut salah satu situs di internet http://insanajisubekti.wordpress.com/2012/04/17/teknik-pukulan-bulu-tangkis/ (​http:​/​​/​insanajisubekti.wordpress.com​/​2012​/​04​/​17​/​teknik-pukulan-bulu-tangkis​/​​) menyatakan bahwa;
Return smash adalah bola overhead (di atas) yang dipukul di bagian belakang kepala (samping telinga sebelah kih). Dibanding dengan overhead yang biasa, pukulan di belakang kepala ini relatif lebih sulit. Karena untuk bisa melakukan pukulan (teknik) ini diperlukan ekstra kekuatan kaki, kelenturan, footwork yang balk, dan koordinasi. Biasanya pukulan ini dilakukan secara terpaksa karena untuk melakukannya harus dengan pukulan backhand.

Adapun jenis-jenis pengembalian smash menurut www.bulutangkis.com (​http:​/​​/​www.bulutangkis.com​) antara lain:
-	Pengembalian pendek, yaitu pengembalian dimana bolanya jatuh dekat net. Banyak terjadi pada permainan tunggal. Tujuannya untuk memaksa lawan berlari jauh.
-	Pengembalian drive (mendatar),lebih banyak dilakukan pada permainan ganda. Tujuannya untuk tidak memberi kesempatan lawan melakukan serangan.





Daya ledak adalah kekuatan sebuah otot untuk mengatasi tahanan beban dengan kecepatan tinggi dalam gerakan yang utuh (Suharno HP, 1998:36).Daya ledak yaitu kemampuan seseorang untuk mempergunakan kekuatan maksimum yang dikerahkan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya (Sajoto, 1995: 17).Untuk mendapatkan tolakan yang kuat dan kecepatan yang tinggi seorang atlet harus memiliki daya ledak yang besar.Jadi daya ledak otot tungkai sebagai tenaga pendorong lompatan pada saat melakukan tolakan pada papan tolak setelah melakukan awalan untuk memperoleh kecepatan vertikal sehingga dapat menambah jarak lompatan yang dilakukan.
Power adalah kekuatan otot yang bekerja dalam waktu singkat. Menurut Bompa (1999: 61), power adalah kemampuan otot untuk mengeluarkan kekuatan maksimal dalam waktu yang amat singkat. Rumus yang digunakan dalam power adalah: power atau daya ledak otot= kerja atau waktu= kekuatan x jarak tempuh. Kekuatan adalah kemampuan komponen fisik seseorang dalam mempergunakan otot untuk menerima beban sewaktu bekerja, sedangkan Kecepatan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan yang sejenisnya secara berturut-turut dalam waktu yang singkat.
Power atau daya ledak sering juga disebut eksplosif power atau muscular power. Menurut Harsono (1988: 200) bahwa :“Power adalah kemampuan otot untuk mengarahkan kekuatan maksimal, dalam waktu yang sangat cepat”.
Kemudian menurut M. Sajoto (1995: 8) bahwa :“Daya ledak otot (Muscular power) adalah kemampuan seseorang untuk melakukan kekuatan maksimum, dengan usaha yang dikerahkan dalam waktu yang sependek-pendeknya”.
Suharno HP (1993: 59) mengemukakan bahwa :“Eksplosif power adalah kemampuan otot untuk mengatasi tahanan beban dengan kekuatan dan kecepatan maksimal dalam satu gerak yang utuh”. 
Menurut tim Fisiologi Manusia (2010: 45) :Power merupakan kombinasi antara kekuatan dan kecepatan dan merupakan dasar dalam setiap melakukan bentuk aktifitas. Juga sering diartikan daya ledak yang mempunyai makna kemampuan untuk mengeluarkan kekuatan maksimal dalam waktu relatif  singkat. Power/daya ledak adalah kemampuan kerja otot (usaha) dalam satuan waktu (detik).Power merupakan hasil perkalian dan kecepatan, sehingga satuan power adalah Kg (berat) x meter/detik.Sedangkan Kg x meter adalah satuan usaha, dengan demikian power dapat diartikan usaha per detik.
Power (daya ledak) ada 2 bagian :
1)	Kekuatan daya ledak; kekuatan ini digunakan untuk mengatasi resistensi yang lebih rendah, tetapi dengan percepatan daya ledak maksimum. Power sering digunakan untuk melakukan satu gerakan atau satu ulangan (lompat jauh, lempar cakram).
2)	Kekuatan gerak cepat; gerakan ini dilakukan terhadap resistensi dengan percepatan dibawah maksimum, jenis ini digunakan untuk melakukan gerakan berulang-ulang misalnya lari, mengayuh. 
Berdasarkan pada pengertian tentang power secara umum tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa power tungkai adalah kemampuan otot tungkai untuk melakukan kerja atau gerakan secara eksplosif.Power tungkai merupakan kemampuan otot atau sekelompok otot tungkai untuk mengatasi tahanan beban atau dengan kecepatan tinggi dalam satu gerakan yang utuh.
Power tungkai merupakan kemampuan untuk mengatasi tahanan beban atau dengan kecepatan tinggi (eksplosif) dalam satu gerakan yang utuh yang melibatkan otot-otot tungkai sebagai penggerak utama.Kekuatan, daya tahan otot dan power, ketiganya saling berkaitan dan unsur utamanya adalah kekuatan.Kekuatan merupakan dasar (basic) otot dari power dan daya tahan otot.Berdasarkan hal tersebut, kekuatan merupakan unsure utama untuk menghasilkan power dan daya tahan otot. Menurut Hare Sarwono (1994: 9) bahwa power (terutama power tungkai) diperlukan meningkatkan kemampuan olahraga, khususnya dalam pengaruh perbedaan sudut tolakan terhadap nilai power tungkai. 
Pada dasarnya power merupakan kemampuan seseorang untuk mengerahkan kekuatan secara maksimal dalam waktu sependek-pendeknya, sehingga unsur utamanya adalah kekuatan dan kecepatan. Menurut Harsono (1988: 48) bahwa :“seorang individu yang mempunyai power adalah orang  yang mempunyai: (1) a high decree muscular strength, (2) a hingh degree of speed, (2) a high decree a skill in integrating speed and muscular strength”. 
Faktor utama daya ledak otot adalah kekuatan dan kecepatan, semua faktor yang mempengaruhi kedua hal tersebut diatas akan mempengaruhi tenaga ledak otot. Power otot juga dipengaruhi oleh ketrampilan teknik dan koordinasi gerakan yang baik.Power tungkai dapat ditingkatkan dengan memberikan latihan kecepatan dan kekuatan otot serta meningkatkan efisiensi dan koordinasi gerakan.
Unsur dasar power adalah perpaduan antara kekuatan dan kecepatan.Daya ledak otot tungkai dapat ditingkatkan dengan memberikan latihan kekuatan otot tungkai dan kecepatan gerak dari otot tungkai. Menurut Suharno HP (1993: 60) cirri-ciri latihan Power adalah : melawan beban relatif ringan, berat beban sendiri, dapat pula tambahan beban luar yang ringan, 2) gerakan relatif aktif, dinamis, dan cepat, 3) gerakan-gerakan merupakan satu gerak yang singkat, serasi dan utuh, 4) bentuk gerak bisa cyclic atau acyclic, dan 5) intensitas kerja submaksimal atau maksimal.  
Power otot tungkai merupakan faktor terpenting untuk mencapai kemampuan sudut tolakan terhadap nilai power.Tujuan dalam tolakan ini adalah untuk mencapai hasil nilai power yang maksimal dalam sudut tolakan tertentu.Hasil nilai power dalam tolakan sangat tergantung pada kecepatan horizontal yang diperoleh pada saat awalan dan kecepatan vertikal yang diperoleh dari tolakan yang dilakukan.Daya ledak otot tungkai sangat diperlukan untuk pelaksanakan awalan dan tolakan sudut tertentu.
Kekuatan merupakan dasar (basic) otot dari power dan daya tahan otot.Berdasarkan haltersebut, kekuatan merupakan unsur utama untuk menghasilkan power dan daya tahan otot.Power otot dapat ditingkatkan dan dikembangkan melalui latihan fisik.Untuk meningkatkan power otot diperlukan peningkatan kekuatan dan kecepatan secara bersama-sama. Power akan dapat dikembangkan dengan suatu dorongan atau tolakan yang kuat dan singkat sehingga memacu kecepatan rangsang syaraf, seperti dalam gerakan melompat, meloncat,melempar, menolak, dan sebagainya. 
Power khususnya otot tungkai mempunyai peranan penting untuk mencapai kemampuan lompat jauh.Power tungkai berperan penting dalam melakukan tolakan pada saat menumpu dan menolak dengan sudut tertentu.Untuk melakukan tolakan yang maksimal harus dilakukan dengan kuat dan cepat. Aip Saifudin (1992: 91) mengemukakan, “tolakan adalah perubahan atau perpindahan gerakan dari gerak horizontal ke gerakan vertikal yang dilakukan dengan secara cepat, di mana sebelumnya testee sudah mempersiapkan diri untuk melakukan tolakan sekua-kuatnya pada langkah yang terakhir, sehingga seluruh tubuh terangkat ke atas melayang di udara. Perpaduan kecepatan dan kekuatan sangat penting untuk melakukan tolakan yang maksimal mungkin agar tubuh dapat melayang tinggi dan jauh di udara agar tolakan dapat mencapai hasil nilai yang maksimal”.
Menurut Suharno Hp (1985: 36), faktor-faktor yang mempengaruhi daya ledak otot atau power adalah: 1) banyak sedikitnya macam fibril otot putih 2) kekuatan dan kecepatan otot 3) koordinasi gerak yang harmonis 4) tergantung banyak sedikitnya zat kimia dalam otot, dan 5) pelaksanaan teknik yang betul. 
Berdasarkan pendapat di atas menyebutkan dua unsur penting dalam daya ledak atau power yaitu: (a) kekuatan otot dan (b) kecepatan, dalam mengerahkan tenaga maksimal untuk mengatasi tahanan. Seperti yang diungkapkan Harsono (1986: 47) bahwa dalam power atau daya ledak selain unsur kekuatan terdapat unsur kecepatan.Dengan demikian, jelas daya ledak merupakan satu komponen kondisi fisik yang dapat menentukan hasil prestasi seseorang dalam ketrampilan gerak.
Sedangkan besar kecilnya daya ledak dipengaruhi oleh otot melekat dan membungkus tungkai tersebut.Tungkai adalah bagian bawah tubuh manusia yang berfungsi untuk menggerakkan tubuh, seperti berjalan, berlari, dan melompat.Terjadinya gerakan pada tungkai tersebut disebabkan adanya otot-otot dan tulang, otot sebagai alat gerak aktif dan tulang alat gerak pasif.
Power otot tungkai merupakan komponen yang sangat penting dalam pencapaian prestasi yang maksimal pada sudut tolakan terhadap nilai power. Hal ini disebabkan karena dengan memiliki power yang besar pada otot tungkai maka seorang atlet akan dapat mengatasi beban atau tahanan guna menolakan sudut tertentu untuk mencapai nilai power yang maksimal. 
Kekuatan otot memegang peran yang penting dalam melindungi dari kemungkinan cedera. Secara mekanis kekuatan otot didefinisikan sebagai gaya yang dapat dihasilkan oleh otot atau sekelompok otot dalam satu kali kontraksi maksimal. Kekuatan otot merupakan hal yang penting, yaitu untuk melakukan suatu gerakan dan daya ledak otot.
Menurut Suharno HP (1992:37), mengemukakan bahwa :“Power adalah kemampaun serabut otot atau sekelompok otot untuk mengatasi tahanan dengan kecepatan tinggi dalam satu gerakan yang utuh”.Lebih lanjut Suharno HP menyatakan bahwa “Power” sangat bermanfaat bagi atlet dalam mencapai prestasi maksimal. Secara mekanis kekuatan otot didefinisikan sebagai gaya yang dapat dihasilkan oleh otot atau sekelompok otot dalam satu kali kontransi maksimal. Kekuatan otot merupakan hal yang penting, yaitu untuk melakuan suatu gerakan dan daya ledak otot
Pada dasarnya power itu penting terutama untuk cabang-cabang olahraga dimana atlet harus mengarahkan tenaga yang eksplosif, seperti dalam nomor lempar atletik, cabang olahraga yang ada unsur akselerasi (percepatan) seperti balap sepeda, renang, mendayung, power juga untuk melompat atau meloncat, memukul seperti dalam olahraga tinju, karate, bolavoli, dan bulutangkis. 
Berdasarkan pada definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dua unsur penting yang menentukan kualitas daya ledak adalah kekuatan dan kecepatan. Daya ledak merupakan kemampuan otot untuk melakukan reaksi atau kerja cepat. Dalam melakukan tolakan diperlukan penggabungan kekuatan dan kecepatan secara bersama-sama dalam waktu yang singkat. 
3.	Kelentukan Togok Kebelakang
Dalam olahraga, kalau kita bicara mengenai  kelentukan atau fleksibelitas (flexibility) kita biasanya mengacu kepada ruang gerak sendi atau sendi-sendi tubuh. Lentuk-tidaknya seseorang ditentukan oleh sempitnya ruang gerak sendi-sendinya. Dengan demikian flexibilitas menurut Harsono (1988 : 163) mengemukakan bahwa Flexibilitas adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi. Kecuali oleh ruang gerak sendi, kelentukan juga ditentukan oleh elastis tidaknya otot-otot, tendon, atau ligament. Dalam pengaruh tersebut, Rani.A (1974 : 450) mengemukakan bahwa Fleksibility adalah suatu kemampuan seseorang melakukan gerak dengan amplitude yang luas.
Kualitas kelentukan tubuh ditentukan oleh elastisitas otot-otot, tendon atau jaringan pengikat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seseorang yang memiliki otot yang elastis memiliki kelentukan yang baik. Namun elastisitas otot dapat berkurang apabila tidak melakukan latihan dalam jangka waktu yang lama. Latihan-latihan yang dapt meningkatkan kelentukan dapat berupa latihan-latihan penguluran (stretching). Dapat pula dikatakan bahwa kelentukan merupakan kemampuan melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi, sebagaimana yang dikemukakan oleh Harsono (1988 : 163) bahwa Kelentukan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi. Kecuali oleh ruang gerak sendi, kelentukan juga ditentukan oleh elastisitas tidaknya otot-otot, tendon, dan ligamen.
Selain itu dikemukakan oleh Halim (2011 : 104) bahwa kelentukan adalah kemampuan tubuh mengulur diri seluas-luasnya yang ditunjang oleh luasnya gerakan pada sendi.
Menurut jenis kelentukan Bompa (1983 : 105) membagi dalam dua bagian yaitu: 
Kelentukan umum, kemempuan seseorang dalam gerak dengan amplitude yang luas dimana sangat berguna dalam gerakan olahraga pada umumnya dan menghadapi hidup sehari-hari. Kelentukan khusus adalah kemampuan seseorang dalam gerak dengan amplitudo yang luas dan berseni dalam satu cabang olahraga.

Dengan demikian orang yang fleksibel adalah orang yang mempunyai ruang gerak yang luas dalam sendi-sendinya dan yang mempunyai otot-otot yang elastis. Orang yang otot-ototnya kaku, tidak elastis, biasanya terbatas ruang sendi-sendinya. Jadi faktor utama yang yang membantu menentukan fleksibilitas adalah elastisitas otot. Pengalaman-pengalaman menunjukkan bahwa elastisitas otot akan berkurang (jadi juga fleksibilitas) kalau orang lama tidak berlatih.
Fleksibilitas penting sekali dalam hampir semua cabang olahraga, terutama cabang-cabang olahraga yang banyak menuntut gerak sendi seperti senam, loncat, indah, beberapa nomor atletik, permainan-permainan dengan bola, anggar, gulat, dan sebagainya. Demikian pula fleksibilitas penting bagi semua orang dari segala umur, terutama orang-orang tua oleh karena kalau orang semakin tua, sendi, ligament, dan tendonnya akan menjadi semakin kaku sehingga mengurangi fleksibilitas. Oleh karena itu, semakin penting latihan kelentukan bagi orang-orang tua.
Kemampuan untuk menggerakkan tubuh dan anggota tubuh seluas-luasnya, berpengaruh erat dengan kemampuan dengan kemampuan gerak kelompok otot besar dan kapasitas kinerjanya. Kemampuan ini terkait pula dengan kemampuan peregangan otot dan jaringan sekeliling sendi. Kelentukan badan yang dimiliki seorang atlet tidaklah berdiri sendiri tanpa dukungan unsur fisik lainnya, akan tetapi unsur fisik lainnya turut menentukan seperti kecepatan, dan kekeuatan. Meskipun seseorang mempunyai kekuatan yang baik belum tentu tingkat kelentukannya baik pula. Namun seorang atlet yang mempunyai tingkat kelentukan tanpa dukungan kekuatan dan kecepatan, maka kelentukan tubuh yang dimilikinya tidak akan kelihatan dalam penampilan aktivitas olahraga.
Tentang jaringan-jaringan dalam tubuh yang turut menentukan kualitas kelentukan dikemukakan oleh Sumosardjono (1987 : 59) bahwa Kelentukan badan ditentukan oleh jaringan pengikat di dalam dan di sekitar persendian serta otot-otot, dan juga tergantung pada bentuk kerangka persendian tersebut. 
Dari uruaian di atas pengertian  kelentukan, maka dapat disimpulkan bahwa kelentukan  (Fleksibility) yaitu kemampuan seseorang untuk melakukan gerakan-gerakan dengan mudah dan efisien.
Tiap keterampilan yang dibutuhkan dalam suatu latihan olahraga memerlukan kekhususan kelentukan, namun dalam proses latiahan dilakukan dengan proses pengembangan secara umum termaksud peregangan tiap kelompok otot sendi.
Latihan penguluran (stretching) sangat penting dilakukan sebelum latihan yang lebih berat karena dapat memperbaiki kelentukan tubuh. Selain itu dapat memperbaiki kelentukan. Latihan peregangan pada dasarnya dapat mengurangi kelelahan yang berarti dalam suatu intensitas latihan olahraga berat.
Kelentukan dapat diperoleh apabila sering melakukan aktivitas olahraga karena apabila kurang aktif seseorang bergerak dalam jangka waktu lama, maka otot-otot menjadi kendor dan jaringan pengikat pada persendian akan mengerut pula sehingga daerah gerak persendian menjadi sempit sebagaimana yang dikemukakan oleh Sumosardjono (1987 : 59) bahwa:
Jika seseorang kurang aktif bergerak, apabila kaku dalam jangka waktu yang lama, maka jaringan pengikat akan mengerut. Akaibatnya kemungkinan gerak atau daerah gerak persendiahan akan menciut pula. Bila kita lakukan latihan peregangan, maka jaringan pengikat akan teregang, sehingga daerah gerak persendihan tadi akan pula seperti sebelumnya. 

Sesuai yang diuraikan terdahulu bahwa kelentukan terdiri atas kelantukan statis dan kelentukan dinamis sehingga dalam usaha memperbaiki kelentukan tersebut Sumosardjono (1987 : 89) menyarankan “untuk melakukan latihan peregangan statis dan pereganagan dinamis agar badan menjadi normal kembali atau kondisi lebih baik”.
Karena dengan melakukan latihan peregangan maka jaringan pengikat yang telah memendek pada saat kurang aktif latihan, akan kembali memanjang sehingga daerah gerak persendihan menjadi normal dan luwes. Sangatlah penting melakukan pemanasan dengan meregangkan otot-otot sebelum latihan olahraga yang sebenarnya, karena menurut Sumosardjono (1987 : 58) bahwa “Latihan peragangan dapat memperbaiki kelentukan dan akan membentuk badan terasa enak, selain itu Paul (1986 : 15) mengemukakan pentingnya latihan kelentukan sebagai berikut:
Latihan kelentukan bekerja untuk memulihkan jangkauan gerakan yang normal, memparbaiki keluwesan dan kekenyalan, mengembangkan aliran darah yang lebih efisien dari jaringan kapiler, mendorong pengendoran dan mengurai potensi cedera dalam jaringan lunak”. 

Kelentukan adalah kemampuan melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi. Kecuali oleh ruang gerak sendi, kelentukan juga ditentukan elastisitas tidaknya otot-otot, tendon, dan ligamen. 
Untuk mencapai prestasi maksimal pada suatu cabang olahraga khususnya cabang olahraga atletik nomor lompat jauh, maka kelentukan badan harus selalu dipelihara karena dengan adanya kualitas kelentukan yang dimiliki dapat melakukan lompatan dengan teknik yang benar.
Tentang pentingnya kelentukan dalam berbagai cabang olahraga, Rani (1974:6) berpendapat bahwa:
Fleksibility mempunyai andil yang besar untuk menguasai gerakan yang baik dalam olahraga, baik secara kuintatif maupun secara kualitatif. Artinya jika fleksibilitasnya baik, tentu atlet itu dalam mempelajari gerakan teknik akan lebih cepat menguasainya, sukar dan jarang mendapat kecelakaan, membantu perkembangan baik dalam strength, endurance, speed, and agility. Jika amplitude gerekan luas maka akan lebih baik untuk olahraga dan tidak cepat leleh. Kualitet/seni akan bertambah indah dilihat.

Dengan demikan sangat penting sangat penting untuk meningkatkan kelentukan atlet karena berpengaruh terhadap peregangan tendo dan ligament serta menambah kualitas gerakan secara maksimal. Namun dalam proses peningkatan kelentukan harus disesuaikan dengan cabang olahraga yang akan dilakukan, sebagaimana yang dikemukakan Harsono (1988 : 163)
1.	Mengurangi kemungkinan terjadinya cedera-cedera pada otot dan sendi.
2.	Membantu dalam mengembangkan kecepatan, koordinasi, dan kelincahan (agility).
3.	Membantu perkembangan prestasi.
4.	Menghemat pengeluaran tenaga (efisien) pada waktu melakukan gerakan-gerakan, dan
5.	Membantu memperbaiki sikap tubuh.

Kelentuan merupakan motor agility yang sangat penting disebuah cabang olahraga, khususnya pada lompat jauh. Dapat dikatakan bahwa semua cabang olahraga, termasuk lompatan pada lompat jauh membutuhkan kelentukan togok ke belakang. Oleh karena itu, kelentukan togok ke belakang merupakan kualitas yang menunjukkan suatu segmen persediaan maupun otot dan sekelompok otot untuk bergerak semaksimal menurut kemungkinan otot untuk memanjang dan memendek serta memanfaatkan ruang gerak persediaan secara maksimal.
Kualitas kelentukan togok ke belakang memungkinkan memanfaatkan ruang gerak persediaan secara maksimal. Menurut Rani (1954:45) Mengemukakan bahwa Flexibility adalah suatu kemampuan seseorang melakukan gerakan dengan kemampuan gerak persediaan yang luas. 
Togok/tulang belakang (Kolumna Vertebralis) terdiri dari empat bagian Vertebra servikalis, vertebra torakalis, vertebra lumbalis dan vertebra sakralis yang berfungsi sebagai penopang badan yang kokoh dan memberi fleksibilitas memungkinkan membengkok tanpa patah (Syaifuddin,1997:22). Persendian pada togok / tulang belakang yang luas memberi keleluasaan gerak badan bagian atas untuk membengkok ke belakang dan ke depan semaksimal mungkin. 
Fungsi tulang belakang adalah sebagai berikut :
Pertama, fungsi tulang belakang sebagai structural support; menopang bagian atas tubuh (kepala, bahu, dan dada) dan menyambungkan dengan bagian bawah tubuh (perut, pelvis). Disaat menopang bagian-bagian tubuh, dengan bersamaan tulang belakang juga menjaga keseimbangan dan mendistribusikan berat tubuh ke bawah. Bila kurva natural bisa dijaga dengan baik, tulang belakang dapat mengoptimalkan fungsinya untuk membagi berat pada tiap sektor sesuai kapasitas masing-masing. Sektor-sektor tersebut antara lain; Bagian atas / cervicalmenopang kepala, bagian tengah / thoracics menopang organ-organ pada wilayah dada, bagian bawah / lumbar menopang abdominal(perut). Alhasil, pelvis (tulang panggul) dapat mentransmisikan berat tubuh secara seimbang sampai ke tanah/pijakan.
Seseorang / atlet yang memiliki kelentukan togok yang baik dapat melakukan gerak yang sulit dengan cara membengkokkan tulang belakang sehingga anggota tubuh paling atas yaitu kepala dapat meraih jarak yang lebih jauh ke belakang serta membentuk sudut tulang belakang sekecil mungkin.  Hal ini tentu sulit dilakukan oleh orang yang tidak memiliki kelentukan togok yang baik.   
Kelentukan seperti yang telah diuraikan sebelum dalam proses pengembangannya dapat dilakukan melalui latihan peregangan otot dan latihan memperluas ruang gerak sendi, karena kelentukan ditentukan oleh luas sempitnya ruang persendian seseorang.
Apabila kualitas dan kuantitas kelentukan seseorang atlet baik, maka secara psikologis atlet mendapat kentungan yakni bertambah kepercayaan diri, keberanian bergerak dan sebagainya. Karena resiko cedera lebih sedikit mengingat fleksibilitas sangat banyak kegunaannya dalam meningkatkan fleksibilitas harus menggunakan metode yang tepat dan dosis latihan yang sesuai.
Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kelentukan togok kebelakang adalah kemampuan pergerakan persendian dalam ruang gerak sendi tulang belakang dengan amplitude yang lebih luas sehingga gerakan-gerakan yang dilakukan lebih mudah dan efisien yaitu dapat membengkok ke belakang secara maksimal tanpa patah. Dengan elastisitas otot-otot dan luasnya persendian seseorang akan lebih mudah menguasai keterampilan gerak, karena gerakannya akan lebih leluasa sehingga gerakan-gerakan yang sulit dapat dilakukan.
Dengan demikian sehubungan untuk cabang olahraga atletik lompat jauh gaya menggantung, kelentukan togok kebelakang memberi daya dorong yang kuat kepada seluruh anggota tubuh untuk meluncur sejauh mungkin ke depan dalam mencapai jarak lompatan sejauh-jauhnya. Dengan kelentukan tulang belakang yang baik dari si pelompat maka dapat menjaga tubuh selama mungkin di udara disebabkan pada saat togok membengkok ke belakang, maka berat tubuh akan terbagi dengan baik kepada tiap sektor yang ditopangnya sesuai dengan kapasitas masing-masing. Sebaliknya apabila kelentukan togok kebelakang kurang baik, maka berat tubuh akan bertumpu pada tubuh bagian bawah sehingga pada saat melakukan lompatan, ketika berada di udara, tubuh akan cepat jatuh ke bawah akibat berat tubuh yang cenderung berpusat pada tubuh bagian bawah.
4.	Tinggi badan
1.	Hakikat Struktur Tubuh
Berbicara struktur tubuh, maka akan berhubungan dengan pertumbuhan fisik seseorang. Pertumbuhan manusia banyak ditandai oleh adanya perubahan pada struktur tubuh, usia dan aspek lain yang menunjang kedewasaan. Berat badan dan tinggi seorang anak harus senantiasa seimbang atau ideal, karena ketika tidak berada pada keadaan ini maka anak akan memiliki tubuh yang tinggi kurus yang akan menjadi suatu halangan dalam mengembangkan kemampuan motoriknya. Begitu juga anak yang badannya kecil dan gemuk, yang diakibatkan oleh cepatnya kelenjar lemak tumbuh. Dengan kata lain komposisi tubuh seorang anak harus baik. Menurut Rusli  Lutan (1988:80) mengatakan bahwa: Komposisi tubuh dapat didefinisikan sebagai ratio antara massa tubuh tanpa lemak (semua jaringan tanpa lemak, seperti tulang, otot, dan organ) dengan lemak tubuh. 
	Pertumbuhan dan perkembangan merupakan dua hal yang berbeda. Pertumbuhan berdampak pada aspek fisik sedangkan perkembangan berkaitan dengan pematangan fungsi organ organ tubuh. Meskipun demikian perbedaannya, namun pertumbuhan dan perkembangan saling  berkaitan dan bergantung satu sama lain karena terjadi secara sinkron pada masing-masing individu. Crow and Crow (dalam Husdarta 2010:2) menjelaskan tentang pertumbuhan dan perkembangan, Bahwa:
1.	Pertumbuhan adalah terbatas pada perubahan-perubahan structural dan fisiologis sedangkan
2.	Perkembangan bersangkutan erat dengan pertumbuhan maupun potensi-potensi (kemampuan-kemampuan bawaan) dari tingkah laku sensitive terhadap rangsang-rangsang lingkungan.

Menurut Anwar Pasau(1989:6) mengatakan bahwa :
1.	Growth (Pertumbuhan) adalah pertambahan ukuran panjang dan besar dari tubuh dan bagian-bagian tubuh dalam proses perkembangan anak menuju kedewasa
2.	Development (Perkembangan), adalah pertumbuhan dan peningkatan kemampuan system tubuh dan fungsi organ-organ tubuh.

Disamping itu ada tahapan dalam proses ini. Menurut Husdarta (2010:207) mengatakan bahwa: 
Beberapa factor yang berpengaruh posistif menambah stimulasi pada pertumbuhan dan perkembangan antara lain kondisi social ekonomi yang lebih baik, perbaikan status kesehatan, factor genetic, serta olahraga yang teratur sesuai dengan kebutuhan.

	Menurut Sajoto (1988:3) bahwa: Bagian struktur tubuh adalah; (a) Ukuran tinggi badan, dan panjang badan, b. ukuran  besar, lebar dan berat tubuh, c. Somatotype. Dan untuk memudahkan  pegertian dan pengukuran serta evaluasi dalam antropometri menurut, Y. Matsura yang dikemukakan Anwar Pasau, (2012:6) Pertumbuhan fisik yang dinilai dapat digolongkan atau diklarifikasi kan dalam tiga kelas atau golongan yaitu :
1.	Ukuran panjang tubuh yang meliputi tinggi badan, tinggi duduk, panjang tungkai , tinggi badan, panjang kaki, panjang jari-jari, leher,dll.
2.	Ukuran besar tubuh meliputi lingkaran dada, kepala, leher, lengan, paha, perut, pinggul dan lain-lain.
3.	Amount growth : yaitu: berat badan merupakan perpaduan  ukuran tinggi dan berat badan.

Sedangkan yang dinilai dalam perkembangan (development) yang mencakup potensi tubuh dan fungsi organ-organ tubuh adalah: kemampuan fisik seperti, kekuatan (strength), kecepatan (speed), kelincahan (agility), daya tahan (endurance), daya atau tenaga (power), kelentukan (flexibility), keseimbangan (balance), ketepatan (accuracy).















Gambar. 2.1. Skema Kerangka Pikir
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disusun kerangka pikir sebagai berikut:
a.	Jika ada sekelompok siswa, maka diduga ada pengaruh langsung daya ledak lengan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
b.	Jika ada sekelompok siswa, maka diduga ada pengaruh langsung kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
c.	Jika ada sekelompok siswa, maka diduga ada pengaruh langsung tinggi badan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
d.	Jika ada sekelompok siswa, maka diduga ada pengaruh langsung daya ledak lengan melalui tinggi badan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
e.	Jika ada sekelompok siswa, maka diduga ada pengaruh langsung kelentukan togok kebelakang melalui tinggi badan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
f.	Jika ada sekelompok siswa, maka diduga ada pengaruh tidak langsung daya ledak lengan melalui kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
g.	Jika ada sekelompok siswa, maka diduga ada pengaruh tidak langsung kelentukan togok kebelakang melalui kekuatan daya ledak lengan lengan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.

C. Hipotesis Penelitian
Beradasakan latar belakang, tinjauan puataka, dan kerangka pikir, maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:
1.	ada pengaruh langsung daya ledak lengan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
2.	ada pengaruh langsung kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash dalam permainan  bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
3.	Ada pengaruh langsung tinggi badan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
4.	Ada pengaruh langsung daya ledak lengan melalui tinggi badan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
5.	Ada pengaruh langsung kelentukan togok kebelakang melalui tinggi badan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
6.	Ada pengaruh tidak langsung daya ledak lengan melalui kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.














A.	Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah jenis penelitian ex pos facto. Menurut Sudaryono (2013:11) dalam penelitiaan ex pos facto, peneliti menyelidiki permasalahan dengan mempelajari atau meninjau variable – variabel. Variabel terikat dalam penelitian seperti ini segera dapat diamati dan persoalan utama peneliti selanjutnya adalah menemukan penyebab yang menimbulkan akibat tersebut.  Lokasi penelitian yang dipilih adalah Club Bintang Kabupaten Polman.

B.	Variabel dan Desain Penelitian
1.	Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu gejala yang timbul dalam pelaksanaan penelitian, gejala bervariasi tersebut memiliki karakteristik tertentu dan menjadi objek penelitian.Menurut Ibnu dalam Winarno (2011:26), variabel adalah suatu konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, keadaan, kategori, atau kondisi. Sedangkan Sugiyono (2011:2), mengatakan bahwa: “Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.
Adapun variabel yang ingin diteliti adalah: 





c.	Variabel terikat ( variabel dependent )
-	Permainan bulutangkis
2.	Desain Penelitian











X1 = daya ledak lengan
X2 = kelentukan togok kebelakang
X3 = Tingi Badan
Y   = Kemampuan smash bulutangkis
C.	Definisi Operasional
Variabel yang diteliti perlu didefenisikan dalam bentuk operasional agar lebih pasti dan tidak membingungkan. Untuk maksud tersebut diberikan definisi operasional variabel penelitian sebagai berikut :
1.	Daya ledak lengan 
Daya ledak lengan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa mengerahkan kekuatan dan kecepatan mendorong bola medicine kedepan dengan waktu yang sesingkat-singkatnya.
2.	Kelentukan Togok kebelakang
Kelentukan togok kebelakang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai siswa dalam melakukan tes kelentukan togok kebelakang menggunakan instrument Neck Extension Test. 
3.	Tinggi Badan
Tinggi badan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil pengukuran tinggi badan siswa. Satuan pengukuran adalah cm.
4.	Bulu tangkis smash





Populasi merupakan suatu kumpulan atau kelompok individu yang dapat diamati oleh orang lain yang memiliki perhatian terhadapnya. Menurut Sugiyono (2011:61) mengungkapkan bahwa: “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Putrawan dalam Winarno (2011:79) mengatakan bahwa: populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.
Berdasarkan pandangan beberapa pakar tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah Club Bintang Kabupaten Polman.
2.	Sampel




Salah satu faktor yang sangat menentukan dalam pelaksanaan suatu penelitian adalah penggunaan instrument tes yang valid. Dengan instrument yang handal, data yang terkumpul akan semakin obyektif, reabilitas dan valid.
1.	Pengukuran daya ledak lengan 
a.	Tujuan :
Tes ini bertujuan untuk mengetahui atau mengukur daya ledak lengan seseorang.
b.	Alat dan Perlengkapan :
1)	Kursi
2)	Meteran Gulung





Gambar 3.2. Bola medicine 
Sumber:  www. Maria.com

4)	Formulir Tes, dan




1)	Testee duduk tegak dengan posisi badan bagian belakang atau punggung rapat pada bagian sandaran kursi, dan kedua tangan testee memegang bola madicine secara penuh pada posisi di belakang atas kepala
2)	Badan testee dipasangi tali pembantu yang telah tersedia sebelumnya di bagian sandaran kursi. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah agar testee pada waktu menolak atau melemparkan bola tidak dibantu oleh gerakan badan kedepan.
3)	Setelah aba-aba “Ya” diberikan, testee melemparkan bola tersebut dengan kedua tangannya sejauh mungkin ke depan.
4)	Setiap testee diberi kesempatan untuk melakukan tes sebanyak 3 (tiga) kali.
5)	Penilaian : Jumlah lemparan yang terjauh dari dua kali lemparan. Jarak lemparan dicatat sampai cm.
d.	Penilaian :
Hasil yang dicatat adalah jarak lemparan yang dapat dicapai testee, yang diukur mulai dari batas tempat melempar sampai pada titik tempat dimana bola tersebut jatuh, dan yang diambil adalah jarak yang terjauh dari 3 (tiga) kali pelaksanaan tes (Johnson,1979:203).
2.	Instrumen kelentukan togok kebelakang
Neck extension test (Nur Ichsan Halim 2004:122)
Tujuan : untuk mengukur/mengetahui kelentukan tubuh kebelakang.
Alat/Perlengkapan:
Ruangan yang rata, mistar ukuran kurang lebih 50 cm, matras (alas yang rata), formulir tes, dan alat tulis.
 




-	Testee mengambil posisi telungkup, kedua tangan diatas paha dan ujung kaki lurus. Seorang teman testee jongkok diantara kedua tungkai testee dan menekan kedua pangkal paha. 
-	Kemudian testee mengangkat kepala dan badannya, setelah itu ditahan sebentar untuk diukur. Tester mengukur jarak dari lantai ke dagu. Setelah diukur, testee kembali menurunkan badannya. 
-	Kesempatan diberikan 2 kali dan skor yang paling tinggi yang dicatat. 
-	Skor tidak dicatat apabila, pada waktu mengangkat kepala dan badanya disentakkan ke atas dan tidak ditahan sebentar untuk keperluan pengukuran.
Penilaian  :
Skor terbaik dari 2 kali kesempatan pengukuran merupakan hasil tes. Satuan pengukuran tes adalah cm.
3.	Tinggi Badan
Tinggi badan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil pengukuran tinggi badan siswa. Satuan pengukuran adalah cm.
4.	Kemampuan Smesh Pada Permainan Bulu Tangkis
1.	Tujuan : Untuk mengukur kemampuan (kecepatan dan kecermatan smesh)
A.	Alat/Perlengkapan:
Raket, net, shuttlecock, lapangan bulu tangkis, tali, formulir tes dan alat tulis menulis.

Gambar 3.4 Tes Kemampuan Smah
Sumber www google.co.id

B.	Petunjuk Pelaksanaan Tes Smes Bulutangkis
a.	Testi berada di tengah lapangan diantara net dan garis belakang
b.	Testor berdiri disebelah lapangan yang berlawanan dengan testi, dan memukul shuttlecock di arahkan ke testi pada sisi forehand dan backhandnya
c.	Testi harus memukul bola dengan pukulan overhead smash
d.	Kesempatan memukul pukulan forehand dengan menggunakan 10 shuttlecock  
e.	Tali berada 12 inci diatas net yang digunakan sebagai tanda penghitungan pukulan yang sah.
f.	Testi dibantu seorang untuk melambungkan bola shuttlecock sehingga bola bias melakukan pukulan smash.
Penilaian 
Masing-masing pukulan (smash) harus melewati atara net dan tali, dengan mendapat poin 5 tiap bola yang masuk melewati antara net dan tali.

F.	Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul tersebut perlu dianalisis secara statistik deskriptif, maupun inferensial atau uji hipotesis untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian. Adapun gambaran yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Analisis data secara deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum tentang data yang meliputi: total nilai, nilai rata-rata, standar deviasi, rentang nilai, nilai maksimal dan nilai minimal.
2. analisis secara inferensial digunakan untuk menguji hipotesi-hipotesis penelitian dengan menggunakan uji Analisis Jalur (Path Analysis). 










Penyajian hasil-hasil analisis data dalam bab ini merupakan rangkuman hasil analisis menggunakan program SPSS, sedangkan hasil perhitungan statistik secara lengkap dapat dilihat pada bagian lampiran.

A.	Deskripsi Data
Untuk mendapatkan gambaran umum data suatu penelitian maka digunakanlah analisis data deskriptif terhadap data daya ledak lengan, Kelentukan togok kebelakang, dan tinggi badan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman. Hal ini dimaksudkan untuk memberi makna pada hasil analisis yang telah dilakukan. Hasil analisis deskriptif data tersebut dapat dilihat pada tabel  berikut:









Tabel tersebut diatas merupakan gambaran deskriptif variabel daya ledak lengan, Kelentukan togok kebelakang, tinggi badan dan kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman. Adapun kesimpulan hasil pada tabel diatas untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut:
1. Daya ledak lengan
Berdasarkan data hasil penelitian daya ledak lengan (X1) pada terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman, maka diperoleh nilai maksimum 350,00, nilai minimum 240,00, sehingga rentangnya 110,00, nilai rata-rata sebesar 310,7200, simpangan baku (s) sebesar 41,04014  dan varians sebesar 1684,293. 
2. Kelentukan togok kebelakang
Berdasarkan data hasil penelitian Kelentukan togok kebelakang (X2) pada terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman, maka diperoleh nilai maksimum 65,00, nilai minimum 43,00, sehingga rentangnya 22,00. nilai rata-rata sebesar 54,8800, simpangan baku (s) sebesar 7,57914 dan varians sebesar 57,443. 
3. Tinggi badan
Berdasarkan data hasil penelitian tinggi badan (X3) pada terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman, maka diperoleh nilai maksimum 174,00, nilai minimum 153,00, sehingga rentangnya 21,00. nilai rata-rata sebesar 165,1200, simpangan baku (s) sebesar 6,50846 dan varians sebesar 42,360.
4. Kemampuan smash club Bintang Kabupaten Polman
Berdasarkan data hasil penelitian kemampuan smash (Y) pada terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman, maka diperoleh nilai maksimum 40,00, nilai minimum 20,00 sehingga rentangnya 20,00. nilai rata-rata sebesar 31,6000, simpangan baku (s) sebesar 6,24500 dan varians sebesar 39,000. 

B.	Pengujian Persyaratan Analisis
Berhubung karena pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan statistik dengan teknik Analisis Jalur (Path Analysis), maka perlu dilakukan uji persyaratan analisis, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk menarik kesimpulan, dalam penelitian ini uji persyaratan yang dimaksud meliputi: uji normalitas data dan uji linearitas data.
1. Uji Normalitas Data
Salah satu asumsi yang harus dipenuhi agar uji parametrik dapat digunakan dalam penelitian adalah data harus mengikuti sebaran normal, maka dilakukan uji normalitas data. Pengujian normalitas data dapat dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh pada hasil penelitian berada pada sebaran normal. Pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov.
Kriteria untuk menyatakan apakah data berasal dari sampel yang digunakan berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan membandingkan koefisien Sig. Atau nilai P dengan 0,05 (taraf Signifikan). Apabila nilai P lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi), maka memiliki makna bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sebaliknya apabila P-Value lebih kecil dari 0.05, maka memiliki makna bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusikan tidak normal.
Adapun hasil pengujian normalitas data variabel daya ledak lengan, Kelentukan togok kebelakang, tinggi badan dan kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman dapat dilihat dari tabel berikut:








Berdasarkan tabel hasil pengujian normalitas data menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov diatas dapat diketahui hasil untuk masing-masing variabel sebagai berikut:
1.	Variabel daya ledak lengan (X1) pada tabel diatas menunjukkan bahwa data tersebut berada pada sebaran normal, karena nilai P-Value yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (taraf signifikan) yaitu 0,106 > 0,05
2.	Variabel Kelentukan togok kebelakang (X2) pada tabel diatas menunjukkan bahwa data tersebut berada pada sebaran normal,  karena nilai P-Value yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (taraf signifikan) yaitu 0,710 > 0,05
3.	Variabel Tinggi badan (X3) pada tabel ditas menunjukkan bahwa data tersebut berada pada sebaran normal,  karena nilai P-Value yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (taraf signifikan) yaitu 0,205 > 0,05
4.	Variabel kemampuan smash  (Y) pada tabel ditas menunjukkan bahwa data tersebut berada pada sebaran normal,  karena nilai P-Value yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (taraf signifikan) yaitu 0,347 > 0,05.
2. Analisis Linearitas Data
Sebuah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini perlu diuji dan dibuktikan melalui data empiris yang diperoleh dilapangan melalui tes dan pengukuran terhadap seluruh variabel yang diteliti. Karena data penelitian ini mengikuti sebaran normal, maka untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan analisis statistik parametrik dengan menggunakan analisis linearitas. Analisis linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak linear secara signifikan. Salah satu persyaratan suatu data dikatakan linear apabila Pvalue lebih besar dari 0,05 (Pvalue > 0,05). Adapun hasil linearitas antar variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Analisis linearitas daya ledak lengan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
 
Pengujian linearitas variabel daya ledak lengan terhadap kemampuan smash  dilakukan untuk mengetahui apakah antara daya ledak lengan terhadap kemampuan smash  mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Adapun hasil pengujian linearitas variabel daya ledak lengan terhadap kemampuan smash  dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.3.	Hasil uji linearitas daya ledak lengan terhadap kemampuan smash  dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman

Variabel 	Nilai P	α	Ket 
Daya ledak lengan terhadap kemampuan smash 	0,744	0,05	Linear

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil uji linearitas dari variabel daya ledak lengan terhadap variabel kemampuan smash  diperoleh nilai linearitas sebesar 0,498, karena nilai linearitas data tersebut lebih besar dari 0,05 (0,744 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa antara daya ledak lengan dengan kemampuan smash  terdapat hubungan yang linear.
2.	Analisis linearitas Kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash olahraga basket pada terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
 
Pengujian linearitas variabel Kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash  dilakukan untuk mengetahui apakah antara Kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash  mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Adapun hasil pengujian linearitas variabel Kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash  dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.4. Hasil uji linearitas Kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash  pada terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.

Variabel 	Nilai P	Α	Ket 
Kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash 	0,480	0,05	Linear

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil uji linearitas dari variabel Kelentukan togok kebelakang terhadap variabel kemampuan smash  diperoleh nilai linearitas sebesar 0,480, karena nilai linearitas data tersebut lebih besar dari 0,05 (0,480 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa antara tinggi badan terhadap kemampuan smash  terdapat hubungan yang linear.
3.	Analisis linearitas tinggi badan terhadap kemampuan smash olahraga basket pada terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman. 

Pengujian linearitas variabel tinggi badan terhadap kemampuan smash dilakukan untuk mengetahui apakah antara tinggi badan terhadap kemampuan smash  mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Adapun hasil pengujian linearitas variabel tinggi badan terhadap kemampuan smash  dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.5. 	Hasil uji linearitas tinggi badan tangan terhadap kemampuan smash  pada terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.

Variabel	Nilai P	α	Ket
Tinggi badan terhadap kemampuan smash 	0,542	0,05	Linear

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil uji linearitas dari variabel tinggi badan terhadap variabel kemampuan smash diperoleh nilai linearitas sebesar 0,542, karena nilai linearitas data tersebut lebih besar dari 0,05 (0,542 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa antara tinggi badan terhadap kemampuan smash terdapat hubungan yang linear.
4.	Analisis linearitas daya ledak lengan melalui Tinggi badan  terhadap kemampuan smash olahraga basket dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman. 

Pengujian linearitas variabel  daya ledak lengan terhadap tinggi badan dilakukan untuk mengetahui apakah antara daya ledak lengan terhadap tinggi badan  mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Adapun hasil pengujian linearitas variabel daya ledak lengan terhadap tinggi badan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.6. 	Hasil uji linearitas daya ledak lengan melalui tinggi badan pada terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.

Variabel 	Nilai P	α	Ket 
Daya ledak lengan  terhadap tinggi badan	0,241	0,05	Linear

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil uji linearitas dari variabel daya ledak lengan terhadap variabel tinggi badan diperoleh nilai linearitas sebesar 0,241, karena nilai linearitas data tersebut lebih besar dari 0,05 (0,241 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa antara daya ledak lengan dengan tinggi badan terdapat hubungan yang linear.
5.	Analisis linearitas Kelentukan togok kebelakang melalui Tinggi badan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman. 

Pengujian linearitas variabel Kelentukan togok kebelakang terhadap tinggi badan dilakukan untuk mengetahui apakah antara Kelentukan togok kebelakang terhadap tinggi badan mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Adapun hasil pengujian linearitas variabel Kelentukan togok kebelakang terhadap Tinggi badan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.7. Hasil uji linearitas Kelentukan togok kebelakang terhadap tinggi badan pada terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.

Variabel 	Nilai P	Α	Ket 
Tinggi badan terhadap Tinggi badan	0,489	0,05	Linear

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil uji linearitas dari variabel Kelentukan togok kebelakang terhadap variabel tinggi badan diperoleh nilai linearitas sebesar 0,489, karena nilai linearitas data tersebut lebih besar dari 0,05 (0,489 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa antara Kelentukan togok kebelakang terhadap tinggi badan terdapat hubungan yang linear.

C.	 Pengujian Hipotesis
Penelitian ini menurunkan lima hipotesis, dimana kelima hipotesis ini harus diuji kebenarannya dengan menggunakan analisis statistik inverensial yakni dengan menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis). Secara beruntun, hipotesis dalam penelitian ini dapat diungkapkan sebagai berikut :










Gambar 4.1. Model Persamaan Struktur
Keterangan:
X1	: Daya ledak lengan
X2	: Kelentukan togok kebelakang
X3	: Tinggi badan
X4	: Kemampuan smash 
βx3x1,βx3x2, βyx1, βyx2, βyx3 : koefisien persamaan struktur

Berdasarkan model persamaan struktur diatas, selanjutnya dalam  penelitian ini model persamaan sturktur tersebut dibedakan menjadi 2 sub struktur. Persamaan sub struktur merupakan model persamaan antara variabel daya ledak lengan, Kelentukan togok kebelakang, tinggi badan dan kemampuan smash. Adapun model persamaan sub struktur tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini :
Sub Struktur I














Gambar 4.3 Model Persamaan Struktur II
Berdasarkan gambaran model persamaan struktural di atas, dimana terdapat dua model persamaan struktur dalam pengujian hipotesis dalam penelitian ini. Adapun hasil pengujian hipotesis untuk setiap struktur yang dikemukakan adalah sebagai berikut:
1.	Pengujian Hipotesis Sub Struktur I
Model kedua yang diajukan dalam pengujian hipotesis dalam penelitian persamaan yaitu Model Sub Struktur 1. Adapun gambaran model tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini :




                                              βyx2

Gambar 4.4. Model Pengujian Hipotesis Sub Struktur 1
Berdasarkan pada model pengujian hipotesis sub struktur 1 pada gambar diatas, ada tiga hipotesis penelitian yang diajukan. Hipotesis tersebut adalah sebagai berikut:
1.	H0 :	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan daya ledak lengan terhadap kemampuan smash .
	H1 :	Terdapat pengaruh langsung yang signifikan daya ledak lengan terhadap kemampuan smash .
2. H0 :	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan Kelentukan togok kebelakang  terhadap kemampuan smash .
	H1 :	Terdapat pengaruh langsung yang signifikan Kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash .
3.	H0 :	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan tinggi badan terhadap kemampuan smash  .
	H1 :	Terdapat pengaruh langsung yang signifikan tinggi badan terhadap kemampuan smash .
Berdasarkan hipotesis yang diajukan pada model persamaan struktur 2 diatas, selanjutnya pengujian hipotesis menggunakan SPSS versi 20. Adapun hasil pengujian hipotesis tersebut adalah sebagai berikut:
a. Uji Hipotesis Individual Sub Struktur 1
1. H0 : βyx1 = 0
	H1 : βyx1≠ 0
2. H0 : βyx2 = 0
	H1 : βyx2≠ 0
3. H0 : βyx3 = 0
	H1 : βyx3≠ 0
Dengan uraian sebagai berikut:
1. H0 :	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan daya ledak lengan terhadap kemampuan smash .
	H1 :	Terdapat pengaruh langsung yang signifikan daya ledak lengan terhadap kemampuan smash .
2. H0 : 	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan Kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash .
	H1 :	Terdapat pengaruh langsung yang signifikan Kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash .
3. H0 : 	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan tinggi badan terhadap kemampuan smash .
	H1 :	Terdapat pengaruh langsung yang signifikan tinggi badan terhadap kemampuan smash .




Tabel 4.8. 	Hasil analisis multivariat regresi struktur 1, variabel daya ledak lengan, Kelentukan togok kebelakang dan tinggi badan terhadap kemampuan smash 
Variabel 	Beta 	P 	α 
Daya ledak lengan	0,285	0,044	0,05
Kelentukan togok kebelakang 	0,408	0,007	0,05
Tinggi badan	0,327	0,030	0,05

Dari tabel koefisien sub struktur 2 diatas diperoleh nilai koefisien persamaan struktural untuk variabel daya ledak lengan sebesar 0,285 dengan signifikan yang diperoleh adalah 0,044. Karena nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,044 < 0,05) maka dapat diambil keputusan H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh langsung yang signifikan daya ledak lengan terhadap kemampuan smash . Nilai koefisien Kelentukan togok kebelakang sebesar 0,408 dengan signifikan yang diperoleh 0,007. Karena nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,007 < 0,05) maka dapat diambil keputusan H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh langsung yang signifikan Kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash . Sedangkan perolehan nilai koefisien tinggi badan sebesar 0,327 dengan signifikan yang diperoleh 0,003. Karena nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,030 < 0,05) maka dapat diambil keputusan H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh langsung yang signifikan tinggi badan terhadap kemampuan smash . 
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Gambar 4.5 Model Pengujian Hipotesis Sub Struktur 2

Berdasarkan pada model pengujian hipotesis sub struktur 2 pada gambar di atas, ada dua hipotesis penelitian yang diajukan. Hipotesis tersebut adalah:
1. H0:	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan daya ledak lengan  terhadap tinggi badan.
H1: Terdapat pengaruh langsung yang signifikan daya ledak lengan terhadap tinggi badan.
2. H0 :	Tidak terdapat pengaruh langsung signifikan Kelentukan togok kebelakang terhadap tinggi badan
H1 :	Terdapat pengaruh langsung signifikan Kelentukan togok kebelakang terhadap tinggi badan.
Berdasarkan pada model persamaan struktur 2 diatas, selanjutnya hipotesis tersebut dilakukan pengujian. Adapun hasil pengujian hipotesis model persamaan sub struktur 2 adalah sebagai berikut:
a. Uji Hipotesis Individual Sub Struktur 2
	hipotesis statistik dirumuskan sebagai berikut:
1. H0 : βx3x1= 0
	H1 : βx3x1≠ 0
2.	H0 : βx3x2= 0
	H1 : βx3x2≠ 0
Secara kalimat sebagai berikut:
1. 	H0 :	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan daya ledak lengan terdahap tinggi badan.
	H1 :	Terdapat pengaruh langsung yang signifikan daya ledak lengan terhadap tinggi badan.
2.	H0 :	Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan Kelentukan togok kebelakang terhadap tinggi badan
	H1 :	Terdapat pengaruh langsung yang signifikan Kelentukan togok kebelakang terhadap tinggi badan. 
Pengujian hipotesis dari data setiap variabel yang dikemukakan pada hipotesis tersebut dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 20. Adapun hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel koefisien persamaan struktural model 1 sebagai berikut:




Persamaan diatas dikatakan layak untuk digunakan karena nilai P pada uji tersebut < 0,05. Dari tabel koefisien Model Sub Struktur 2 diatas diperoleh nilai koefisien persamaan struktural untuk variabel daya ledak lengan  sebesar 0,402. Sedangkan nilai signifikan yang diperoleh untuk variabel  daya ledak lengan  adalah 0,038. Karena nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,038 < 0,05) maka dapat diambil keputusan H0 diterima. Artinya terdapat pengaruh langsung yang signifikan daya ledak lengan terhadap tinggi badan.
Koefisien persamaan struktural yang diperoleh untuk variabel Kelentukan togok kebelakang adalah 0,451. Sedangkan nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,021. Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,021 < 0,05) maka dapat diambil kesimpulan H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh langsung yang signifikan Kelentukan togok kebelakang terhadap tinggi badan.
Mengingat dalam desain analisis jalur terdapat pengaruh secara tidak langsung, maka hipotesis tersebut juga perlu di uji apakah memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan atau tidak memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan. Koefisien yang dapat menjelaskan pengaruh antar variabel ini adalah standarized coefficient beta. Dalam hal ini akan dilihat hasil hipotesis ke enam yaitu pengaruh tidak langsung daya ledak lengan melalui tinggi badan terhadap kemampuan smash. Dan hipotesis ke tujuh yaitu pengaruh tidak langsung Kelentukan togok kebelakang melalui tinggi badan terhadap kemampuan smash . 
Pada hipotesis ke enam yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh tidak langsung daya ledak lengan melalui tinggi badan terhadap kemampuan smash . Diketahui nilai koefisien beta pengaruh langsung daya ledak lengan terhadap tinggi badan adalah 0,402 dan nilai koefisien beta pengaruh langsung tinggi badan terhadap kemampuan smash  adalah 0,327. Maka nilai koefisien beta pengaruh tidak langsung daya ledak lengan melalui tinggi badan terhadap kemampuan smash  adalah 0,402 x 0,327 = 0,131. Hasil ini menunjukkan nilai koefisien beta tersebut lebih kecil dibanding nilai koefisien beta pengaruh langsung daya ledak lengan terhadap kemampuan smash  sebesar 0,131 (0,131 < 0,327). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh daya ledak lengan cenderung langsung mempengaruhi kemampuan smash, dibandingkan dengan melalui tinggi badan.
Pada hipotesis ke tujuh yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh tidak langsung Kelentukan togok kebelakang melalui tinggi badan terhadap kemampuan smash. Diketahui nilai koefisien beta pengaruh langsung Kelentukan togok kebelakang terhadap tinggi badan adalah 0,451 dan nilai koefisien beta pengaruh langsung tinggi badan terhadap kemampuan smash  adalah 0,327. Maka nilai koefisien beta pengaruh tidak langsung Kelentukan togok kebelakang melalui tinggi badan terhadap kemampuan smash  adalah 0,451 x 0,327 = 0,147. Hasil ini menunjukkan bahwa Kelentukan togok kebelakang cenderung langsung mempengaruhi kemampuan smash, dibandingkan dengan melalui tinggi badan.





                      		βx3x1= 0,402                βyx1 = 0,285
	   βyx3 = 0,327
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Gambar 4.6. Model Hasil Pengujian Sub Struktur 1 dan Sub Struktur 2

D.	Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis koefisien regresi dari variabel daya ledak lengan, Kelentukan togok kebelakang, tinggi badan dan kemampuan smash. Selanjutnya pengujian hipotesis perlu dikaji lebih lanjut dengan memberikan interpretasi antara hasil analisis yang dicapai dengan teori yang mendasari penulisan. Penjelasan ini diperlukan agar dapat diketahui kesesuaian teori dengan hasil penelitian yang dicapai. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa dari tujuh hipotesis yang diajukan terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan kata lain ada tujuh hipotesis yang diterima dan signifikan. Untuk mengetahui bagaimana keadaan pengaruh antara variabel daya ledak lengan, Kelentukan togok kebelakang, tinggi badan dan kemampuan smash  dapat dijabarkan sebagai berikut ;


1.	Ada pengaruh langsung daya ledak lengan terhadap kemampuan smash  dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.

Hipotesis pertama yaitu ada pengaruh langsung daya ledak lengan terhadap kemampuan smash. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,044 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,044 < 0,05) maka hipotesis yang diajukan diterima. Dengan kata lain, daya ledak lengan berpengaruh langsung terhadap kemampuan smash. Hal ini memberikan sumbangan kepada individu untuk dapat melakukan smash dengan baik. Artinya bahwa untuk dapat berhasil dalam smash harus ditunjang dengan daya ledak lengan yang baik pula. Daya ledak lengan hubungannya dengan kemampuan smash  sangat berpengaruh dalam olahraga khususnya dalam bermain bulutangkis, karena setiap orang yang mempunyai daya ledak lengan yang baik tentunya dapat menunjang pada cabang olahraganya, dalam hal ini permainan bulutangkis. Dilihat dari segi kondisi fisik, seseorang yang memiliki daya ledak lengan yang baik tentunya dapat menunjang dalam aktifitas olahraganya terkhusus pada saat smash. Karena seseorang yang memiliki daya ledak lengan yang baik, dapat dikatakan memiliki kemampuan smash yang sempurna.
2.	Ada pengaruh langsung Kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash  dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman

Hipotesis kedua yaitu ada pengaruh langsung Kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,007 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05) maka hipotesis yang diajukan diterima. Dengan kata lain, tinggi badan berpengaruh langsung terhadap kemampuan smash. Dimana hal tersebut sangatlah berperan penting pada bermain bulutangkis.  Sehingga apabila ada seorang atlet yang memiliki Kelentukan togok kebelakang yang baik, tentunya  akan memiliki kemampuan smash  yang baik pula. Atlet yang Kelentukan togok kebelakangnya tidak baik biasanya susah dalam melakukan smesh dengan sempurna.
3.	Ada pengaruh langsung tinggi badan terhadap kemampuan smash  dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.

Hipotesis ketiga yaitu ada pengaruh langsung tinggi badan terhadap kemampuan smash. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,030 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,030 < 0,05) maka hipotesis yang diajukan diterima. Dengan kata lain, tinggi badan berpengaruh langsung terhadap kemampuan smash. Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa orang yang mampu melakukan smash dengan baik salah satu factor yang mempengaruhi adalah tinggi badan. 
4.	Ada pengaruh langsung daya ledak lengan terhadap tinggi badan kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.

Hipotesis pertama yaitu ada pengaruh langsung daya ledak lengan terhadap tinggi badan. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,038 karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (0,038 < 0,05) maka hipotesis yang diajukan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa, daya ledak lengan yang dimiliki terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman memiliki pengaruh terhadap tinggi badan. 
5.	Ada pengaruh langsung Kelentukan togok kebelakang terhadap tinggi badan dalam permainan bola basket pada terhadap kemampuan smash club Bintang Kabupaten Polman.

Hipotesis kedua yaitu ada pengaruh langsung Kelentukan togok kebelakang terhadap tinggi badan. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,021 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,021<0,05) maka hipotesis yang diajukan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa, Kelentukan togok kebelakang yang dimiliki terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman memiliki pengaruh terhadap tinggi badan. Oleh karena itu, sangat penting bagi seorang atlet untuk memliki Kelentukan togok kebelakang yang baik, khususnya kaitannya dengan tinggi badan yang memiliki peranan yang penting dalam kemampuan smash.
6.	Ada pengaruh tidak langsung daya ledak lengan melalui tinggi badan terhadap kemampuan smash  dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.

Hipotesis keenam yaitu ada pengaruh tidak langsung daya ledak lengan melalui tinggi badan  terhadap kemampuan smash. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, nilai koefisien beta yang diperoleh adalah 0,131. karena nilai koefisien beta yang diperoleh lebih kecil jika dibandingkan koefisien beta pengaruh langsung daya ledak lengan terhadap kemampuan smash  yaitu 0,327 (0,0,138 < 0,327).  maka dapat dikatakan bahwa pengaruh daya ledak lengan cenderung berpengaruh secara langsung terhadap kemampuan smash. Jika dihubungkan berdasarkan hipotesis ketiga dimana terdapat pengaruh langsung daya ledak lengan terhadap kemampuan smash, terdapat perubahan yang signifikan. Dimana jika turut dipengaruhi oleh tinggi badan, maka pengaruhnya cenderung lebih baik apabila daya ledak lengan langsung mempengaruhi kemampuan smash.
7.	Ada pengaruh tidak langsung Kelentukan togok kebelakang melalui tinggi badan terhadap kemampuan smash  dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.

Hipotesis ketujuh yaitu ada pengaruh tidak langsung antara Kelentukan togok kebelakang melalui tinggi badan  terhadap kemampuan smash. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, nilai koefisien beta yang diperoleh adalah 0,147. Karena nilai koefisien beta yang diperoleh lebih besar jika dibandingkan koefisien beta pengaruh langsung Kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash  yaitu 0,327 (0,147 > 0,327)maka dapat dikatakan bahwa pengaruh Kelentukan togok kebelakang cenderung berpengaruh secara langsung terhadap kemampuan smash. Jika dihubungkan berdasarkan hipotesis keempat dimana terdapat pengaruh langsung Kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash, terdapat perubahan yang signifikan. Dimana jika turut dipengaruhi oleh tinggi badan, maka pengaruhnya cenderung lebih baik apabila daya ledak lengan langsung mempengaruhi kemampuan smash.






Bedasarkan analisis data dengan perhitungan statistik dan hasil pengujian hipotesis serta dari pembahasan, maka hasil penelitian ini disimpulkan sebagai berikut: 
1.	Ada pengaruh langsung yang signifikan antara daya ledak lengan terhadap kemampuan smash terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
2.	Ada pengaruh langsung yang signifikan antara Kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
3.	Ada pengaruh langsung yang signifikan antara tinggi badan terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
4.	Ada pengaruh langsung yang signifikan antara Daya ledak lengan terhadap panjang dengan kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman
5.	Ada pengaruh langsung yang signifikan antara Kelentukan togok kebelakang terhadap tinggi badan dengan kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
6.	Ada pengaruh tidak langsung daya ledak lengan melalui tinggi badan terhadap kemampuan smash  dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.
7.	Ada pengaruh tidak langsung Kelentukan togok kebelakang melalui tinggi badan terhadap kemampuan smash  dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman.

B.	Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1.	Diharapkan kepada pelatih bulutangkis khususnya smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman agar dapat menentukan program latihan yang berkelanjutan guna untuk pencapaian prestasi yang maksimal dikancah regional, nasional maupun internasional bagi para pemainnya.
2.	Dijadikan masukan dalam mengevaluasi terhadap kemampuan smash dalam permainan bulutangkis pada club Bintang Kabupaten Polman, sehingga bagi siswa ataupun atlet yang memiliki kemampuan yang dibawah standar dapat diberikan latihan tambahan demi mencapai kemampuan fisik yang masikmal.
3.	Untuk klub-klub bulutangkis khususnya dalam talent scouting, dapat dijadikan gambaran dalam pencarian bibit-bibit pemain yang dapat mengikuti pertadingan.
4.	Untuk bidang ilmu olahraga, dijadikan sebagai sumber pikiran sebagai penambahan cakrawala khususnya ilmu keolahragaan agar lebih luas dalam pengembangannya. Sebagai bahan tambahan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa Pedididkan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, masyarakat serta pembaca.
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Lampiran 1. Data Hasil Penelitian Daya Ledak Lengan, Kelentukan Togok Kebelakang Dan Tinggi Badan Terhadap Kemampuan Smash Dalam Permainan Bulutangkis Pada Club Bintang Kabupaten Polman






























Lampiran 2. Analisis Deskriptif dan Frekuensi
Frequencies
Statistics



























































































































a. Test distribution is Normal.





















KEMAMPUAN SMASH  * DAYA LEDAK LENGAN	25	100.0%	0	0.0%	25	100.0%
KEMAMPUAN SMASH  * KELENTUKAN TOGOK KEBELAKANG	25	100.0%	0	0.0%	25	100.0%
KEMAMPUAN SMASH  * TINGGI BADAN	25	100.0%	0	0.0%	25	100.0%

KEMAMPUAN SMASH  * DAYA LEDAK LENGAN
Report
KEMAMPUAN SMASH

















	Sum of Squares	df	Mean Square	F	Sig.








KEMAMPUAN SMASH * DAYA LEDAK LENGAN	.797	.635	.889	.790

KEMAMPUAN SMASH  * KELENTUKAN TOGOK KEBELAKANG
Report
KEMAMPUAN SMASH
















	Sum of Squares	df	Mean Square	F	Sig.








KEMAMPUAN SMASH * KELENTUKAN TOGOK KEBELAKANG	.841	.706	.921	.849



















	Sum of Squares	df	Mean Square	F	Sig.































TINGGI BADAN  * DAYA LEDAK LENGAN	25	100.0%	0	0.0%	25	100.0%
TINGGI BADAN  * KELENTUKAN TOGOK KEBELAKANG	25	100.0%	0	0.0%	25	100.0%
























	Sum of Squares	df	Mean Square	F	Sig.








TINGGI BADAN * DAYA LEDAK LENGAN	.711	.506	.903	.816
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1	TINGGI BADAN, DAYA LEDAK LENGAN, KELENTUKAN TOGOK KEBELAKANGb	.	Enter
a. Dependent Variable: KEMAMPUAN SMASH
b. All requested variables entered.

Model Summary
Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate	Change Statistics
					R Square Change	F Change	df1	df2	Sig. F Change
1	.916a	.839	.816	2.67692	.839	36.539	3	21	.000
a. Predictors: (Constant), TINGGI BADAN, DAYA LEDAK LENGAN, KELENTUKAN TOGOK KEBELAKANG

ANOVAa





a. Dependent Variable: KEMAMPUAN SMASH

































1	KELENTUKAN TOGOK KEBELAKANG, DAYA LEDAK LENGANb	.	Enter
a. Dependent Variable: TINGGI BADAN
b. All requested variables entered.

Model Summary
Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate	Change Statistics
					R Square Change	F Change	df1	df2	Sig. F Change
1	.783a	.613	.578	4.22637	.613	17.458	2	22	.000








a. Dependent Variable: TINGGI BADAN














   Model	     Dimension	Eigenvalue	Condition Index	Variance Proportions
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